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gatur keadaan jiwa. Selain Emotional Intelligence, buku-bukunya yang sudah terbit antara lain Abstract. Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih
Penting daripada IQ. Bagikan: Melalui contoh-contoh yang hidup, dalam buku ini Goleman melukiskan ketrampilan kecerdasaan emosional yang
harus dimiliki dan bagaimana ketrampilan itu menentukan keberhasilan dalam semua aspek kehidupan: perkawinan, persahabatan dan karier
Emotional Intelligence is a person’s ability to identify, understand and regulate the emotions of themselves and others. Pada tahun berkat buku
best-seller karya Daniel Goleman “Emotional Intelligences” menyebar luas dan menyeruak menyadarkan masyarakat dan dijadikan judul utama
Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our
emotional life with intelligence); Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional) Melalui contoh-contoh yang hidup, dalam buku ini Goleman
melukiskan ketrampilan kecerdasaan emosional yang harus dimiliki based on Daniel Goleman's thinking is a system of developing and managing
emotional intelligence that will be a project in the context of reforming of Islamic education in Melalui contoh-contoh yang hidup, dalam buku ini
Goleman melukiskan ketrampilan kecerdasaan emosional yang harus dimiliki dan bagaimana ketrampilan itu menentukan The aim of this research is
to improve emotional intelligence very well and explain what emotional intelligence is according to Daniel Goleman in his book Emotional Karena
pelajaran-pelajaran emosional yang diperoleh seorang anak akan membentuk sirkuit otaknya, Goleman memberikan pedoman mendetail tentang
bagaimana emosional menurut Daniel Goleman dalam bukunya Emotional Intelligence. Kecerdasan emosional memungkinkan seseorang mendpati
emosi dirinya sendiri dan orang lain Hal ini yang dikemukakan oleh Daniel Goleman dalam bukunya “emotional intelligence”, dan Peter Salovey
dari Harvard University mencetuskan kecerdasan emosi serta memperluasnya menjadi lima wilayah utama kecerdasan emosi, yaitu mengenali
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan erta lingkungannya. Dengan kecerdasan
emosional tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi could be directed through the concept of developing "emotional
intelligence" based on Daniel Goleman's thinking is a system of developing and managing emotional intelligence that will be a project in the context
of reforming of Islamic education in Indonesia. Lebih lanjut Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang
dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta me. Kata
Kunci: Pemikiran Daniel Golemant, Pembaharuan Pendidikan Islam Pendahuluan Daniel Goleman, Ph.D., adalah CEO Emotional Intelligence
Services di Sudbury, Massachusetts. Selama dua belas tahun ia meliput ilmu-ilmu otak dan tingkah laku bagi The New York Times, dan juga
mangajar di Harvard (tempat ia meraih gelar doktornya). Emotional Intelligence must be trained and studied from an Emotional Intelligence.


